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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk menganalisa faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi beralihnya 

tenaga kerja buruh tani kesektor agroindustri kerupuk di Desa Mulyoagung, Kecamatan Bojonegoro, 

Kabupaten Bojonegoro, Propinsi Jawa Timur. 2) Untuk mengetahui seberapa besar variabel-variabel 

penyebab beralihnya tenaga kerja buruh tani kesektor agroindustri kerupuk di Desa Mulyoagung, 

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Propinsi Jawa Timur.Adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah 1) Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pertumbuhan sektor 

agroindustri di Desa Mulyoagung, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Propinsi Jawa 

Timur. 2) Sebagai masukan bagi Pemerintah Desa Mulyoagung, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten 

Bojonegoro, Propinsi Jawa Timur dalam menentukan kebijakan mengenai masalah pertumbuhan sektor 

agroindustri di desa tersebut. 3) Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan landasan dalam menyusun 

kebijaksanaan baru pembangunan ekonomi wilayah secara khusus di sektor agroindustri. 4) Penelitian 

yang akan dilakukan ini, diharapkan bisa menjadi bahan informasi terdokumentasi bagi peneliti lain 

yang mempunyai keinginan melakukan studi tentang sektor agroindustri.Sedangkan kerangka pemikiran 

penelitian ini adalah variabel-variabel yang diduga mempengaruhi pergeseran pekerja buruh tani 

kesektor agroindustri kerupuk adalah Jenis Kelamin  (X1), Usia (X2), Pendidikan (X3), Kontinuitas 

Pekerjaan (X4) dan Upah (X5). Metode analisis data yang digunakan adalah dengan model regresi 

logistic yaitu bagian dari analisis regresi yang digunakan apabila variabel dependen (respon) 

merupakan variabel dikotomi. Variabel dikotomi biasanya hanya terdiri dari dua nilai yang mewakili 

kemunculan atau tidak adanya suatu kejadian yang biasanya diberi angka 0 (tidak terjadi) dan angka 1 

(terjadi) Hipotesis dalam penelitian ini adalah 1) Diduga masing-masing variabel independen (X) atau 

varibael faktor-faktor penyebab, mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) atau 

variabel beralihnya buruh tani kesektor agroindustri kerupuk di Desa Mulyoagung, Kecamatan 

Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Propinsi Jawa Timur. 2) Diduga variabel independen (X) atau 

variabel faktor-faktor penyebab, secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependent (Y) atau variabel beralihnya buruh tani kesektor agroindustri kerupuk di Desa 

Mulyoagung, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Propinsi Jawa Timur. Dari hasil 

penelitian dijelaskan dengan perhitungan secara statistik menggunakan SPSS versi 24, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan diduga masing-masing variabel independen (X) atau 

variabel faktor-faktor penyebab, mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) tidak 

terbukti secara statistik karena hanya variabel Jenis kelamin/X1 (1) laki-laki dengan hasil sig 0,003 < 

0,05 dan variabel Pendidikan (X3) dengan hasil sig 0,024 < 0,05 yang mempunyai pengaruh signifikan. 

Hipotesis 2 yang menyatakan diduga variabel independen (X) atau variabel faktor-faktor penyebab, 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependent (Y) terbukti secara 

statistic dengan sig 0,002 < 0,05 atau nilai chi square hitung 19,038 > nilai chi square tabel (df 5) 
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sebesar 11,070. Berdasarkan nilai Nagelkerke R Square sebesar 42,80% yang menjukkan bahwa faktor-

faktor penyebab beralihnya tenaga kerja buruh tani kesektor agroindustri dipengaruhi oleh variabel 

bebas/independen (X) sebesar 42,80% sisanya 57,20% dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan kesimpulan 

yang telah dijelaskan, penulis menyarankan perlu adanya perhatian yang besar oleh pemerintah 

terhadap tenaga kerja pertanian, contohnya kemudahan memperoleh input yang diperlukan oleh petani 

kecil dan buruh tani sehingga bisa meningkatkan pendapatannya dan perlu adanya perbaikan tingkat 

upah pekerja buruh tani yang rendah yang menyebabakan kesejahteraan buruh tani yang menurun 

sehingga pergerseran buruh tani kesektor non pertanian dapat di hindari. 

 

Kata kunci : Regresi, Chi Square, SPSS, Desa Mulyoagung Kecamatan Bojonegoro 

 

PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan negara agraris 

dan salah satu hasil dari perekonomian 

Indonesia berasal dari sektor pertanian 

(agraris), dan pada  selanjutnya sektor 

tersebut akan mengalami pergeseran menuju 

sektor industri ataudisebut agroindustri. 

Fenomena pergesaran tersebut tidak 

dapatdihindari karena pada kegiatan sektor 

industri semakin menjanjikan dibandingkan 

dengan sektor pertanian.Walaupun tidak 

bisa dipungkiri peningkatan produksi 

pangan masih mendapatkan perhatian yang 

sangat besar dari pemerintah.Fenomena ini 

juga terjadi di Desa Mulyoagung, 

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten 

Bojonegoro, Propinsi Jawa timur. 

Desa Mulyoagung adalah desa yang 

terletak di Kecamatan Bojonegoro, 

Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa 

Timur.Dari data yang diperoleh dari Kepala 

Desa Mulyoagung menunjukan bahwa mata 

pencaharian masyarakatDesa Mulyoagung 

pada umumnya berasal dari sektor pertanian 

dimana sebagian besar masyarakatnya hanya 

sebagai petani dan buruh tani yang tidak 

mempunyai lahan sendiri.Selain hal tersebut, 

Desa Mulyoagung merupakan desa rawan 

banjir. Setiap tahun area persawahan Desa 

Mulyoagung selalu ditutupi sama banjir, 

sehingga aktivitas persawahan menjadi 

terhenti dan selalu mengalami gagal panen. 

Keadaan seperti ini yang menyebabkan 

banyak kebutuhan hidup masyarakat di Desa 

Mulyoagung yang tidak terpenuhi.Sehingga 

banyak penduduk memasuki pasar kerja di 

sektor agroindustri disebabkan karena 

adanya tuntutan untuk menambah 

pendapatan keluarga guna meningkatkan 

kesejahteraan keluarganya. 

Dari hasil wawancara awal dengan 

Kepala Desa Mulyoagung dijelaskan bahwa 

pada beberapa tahun ini Desa Mulyoagung 

mengalami peningkatan jumlah 

penduduk.Hal ini menyebabkan menurunnya 

lahan pertanian sehingga membuat 

masyarakat mengkonversi lahan mereka 

untuk dijadikan pemukiman juga dijadikan 

lahan kegiatan non pertanian.Kegiatan non 

pertanian ini dilakukan selain disebabkan 

berkurangnya lahan pertanian, juga 

dikarenakan lahan pertanian Desa 

Mulyoagung sering terkena banjir. Dengan 

lahan pertanian yang semakin lama semakin 

menurun membuat angkatan kerja ini tidak 

akan tertampung disektor pertanian, hal ini 

membuat para angkatan kerja beralih 

pekerjaan atau mencari pekerjaan disektor 

non pertanian, salah satunya adalah 

agroindustri kerupuk. 

Agroindustri merupakan kegiatan 

industri dengan tujuan untuk: (a) 

meningkatkan nilai tambah dari suatu bahan 

pertanian, (b) menghasilkan produk yang 

dapat dipasarkan atau digunakan atau 

dimakan, (c) meningkatkan daya simpan 

dari hasil pertanian, dan (d) menambah 

pendapatan dan keuntungan setiap bahan 
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pertanian yang diolah. Sifat kegiatan dari 

agroindustri adalah menciptakan lapangan 

pekerjaan, memperbaiki pemerataan 

pendapatan dan mempunyai kapasitas yang 

cukup besar untuk menarik pembangunan 

sektor pertanian (Tarigan, 2007:34). 

Agroindustri telah menjadi alternatif 

solusi guna meningkatkan kinerja di sektor 

pertanian.Hal ini tidak lepas dari petani yang 

tidak lagi mampu mengandalkan pertanian 

on farm. Hasil penelitain Agustono et al 

(dalam Setyowati, 2012:90) menunjukkan 

bahwa Kecamatan Bojonegoro memiliki 

komoditi pertanian prima seperti padi 

sawah, pisang, kedelai, sawi, mangga dan 

jagung serta berbagai komoditi lainnya. 

Komoditi pertanian yang ada memiliki 

potensi untuk diolah menjadi produk 

turunan sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan nilai tambah produk dan 

pendapatan daerah. 

Menurut Utomo (2014:64) Perubahan 

lapangan kerja penduduk suatu daerah  

disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor 

tarikan dan faktor tekanan. Pertama yang 

sering disebut sebagai faktor tarikan (pull 

effect) dari sektor non pertanian, dan faktor 

kedua disebut sebagai faktor tekanan (push 

effect) dari sektor pertanian.Faktor tarikan 

dari non pertanian ini berupa kesempatan 

kerja yang lebih baik dan upah yang 

menjanjikan menyebabkan terjadinya 

pergesaran dari pertanian ke agroindustri. 

Faktor kedua adalah faktor tekanan, dimana 

selama ini banyak petani yang mengeluh 

dari hasil pertanian yang gagal panen, harga 

yang tidak sesuai, banjir dan faktor hama 

menyebabkan banyak petani yang memilih 

untuk bekerja di agroindustri. 

Hal yang senada dikemukan oleh 

Pesik (2016:1) dalam penelitian terhadap 

tenaga kerja sektor pertanian di Kecamatan 

Kalawat,Kabupaten Minahasa Utara 

menunjukan bahwa, faktor pendorong utama 

yang menyebabkan tenaga kerja 

meninggalkan pekerjaan di sektor pertanian 

adalah pendapatan di sektor pertanian yang 

tidak menentu dan rendah serta ketersediaan 

lahan pertanian yang semakin 

berkurang.Faktor penarik utama dari sektor 

non-pertanian adalah semakin terbukanya 

peluang dan kesempatan kerja di sektor 

nonpertanian.Faktor penarik lainnya adalah 

pendapatan di sektor nonpertanian dan 

kondisi pekerjaan yang lebih menjanjikan. 

METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Penentuan Daerah 

Penelitian 

Dalam menentukan metode daerah 

penelitian, peneliti menentukan daerah 

penelitian secara sengaja atau purposive 

yaitu di Desa Mulyoagung, Kecamatan 

Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, 

Propinsi Jawa Timur. Alasan pemilihan desa 

tersebut sebagai objek penelitian 

dikarenakan adanya permasalahan dan 

kesulitan para petani/pemilik lahan pertanian 

untuk memperoleh jasa tenaga kerja buruh 

tani guna mengolah lahannya dan di duga 

kelangkaan buruh tani tersebut karena 

adanya faktor pergerseran/peralihan dari 

buruh tani kesektor lain yaitu salah satunya 

ke agroindustri kerupuk yang akan di teliti 

saat ini. Selain itu daerah penelitian yaitu 

Desa Mulyoagung adalah daerah dimana 

peneliti bertempat tinggal sehingga lebih 

memudahkan peneliti dalam melakukan 

penelitian. Adapun waktu pelaksanakan 

penelitian dilaksanakan selama 2 bulan yaitu 

bulan mei-juni 2017. 

2.2  Metode Pengambilan Responden 

Contoh 
Dalam pengambilan responden contoh 

dalam penelitian ini  menggunakan teknik 

simple random sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel dan di lakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu (Sugiyono,2010:64). 
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Setelah dilakukan survey di daerah 

penelitan, yaitu di Desa Mulyoagung jumlah 

populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 

orang tenaga kerja di agroindustri kerupuk, 

baik pekerja yang dahulu bekerja sebagai 

buruh tani ataupun yang masih sebagai 

buruh tani. Dalam menentukan sampel 

penelitian, peneliti mengacu pada tabel taraf 

kesalahan 5% dari 60 populasi yang ada 

yaitu berjumlah 51 sampel penelitian 

(Sugiyono,2010:71). Adapun tabel taraf 

penentuan jumlah sampel dari populasi bisa 

dilihat di lampiran 2. 

2.3 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini di kumpulkan dengan 

menggunakan teknik: 

1. Kuisioner 

Kuisioner merupakan teknik untuk 

mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

(Sugiyono,2015:142). Adapun jenis 

pertanyaan yang diberikan responden adalah 

pertanyaan tertutup, yaitu bentuk pertanyaan 

yang mengharapkan jawaban singkat atau 

mengharapkan responden untuk memilih 

dengan cepat salah satu alternatif jawaban 

dari setiap pertanyaan yang telah tersedia 

sehingga bisa memudahkan peneliti dalam 

melakukan analisis data terhadap terhadap 

seluruh angket yang telah terkumpul.  

2. Kepustakaan. 

Kepustakaan merupakan suatu teknik 

untuk mendapatkan informasi dengan cara 

menelaah referensi yang sesuai dengan 

masalah penelitian. Data ini diperoleh 

dengan menggunakan studi literatur yang 

dilakukan terhadap banyak buku dan 

diperoleh berdasarkancatatan-catatan yang 

berhubungan dengan penelitian, selain itu 

peneliti mempergunakan data yang 

diperoleh dari internet.Data ini juga 

diperoleh dari lembaga atau instansi terkait 

seperti Dinas Pertanian Kecamatan 

Bojonegoro. 

2.4   Metode Analisis Data 

2.4.1 Metode pengukuran variabel 

responden 

Dalam penelitian ini di kemukakan beberapa 

pengukuran variabel yaitu sebagai berikut 

ini : 

1. Variabel Pergeseran buruh tani kesektor 

agroindustri (Y) yang bersifat 

dikotomi/nominal dengan 2 kategori 

yaitu Y=0 (tidak terjadi) dan Y=1 

(terjadi), pengukurannya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2.1: Pengukuran Variabel 

Pergeseran Buruh Tani 

Kesektor Agroindustri 

Kerupuk 

No Jawaban 

Responden 

Pergeseran Skala 

Pengukuran 

1 

2 

a 

b 

Tidak Terjadi 

Terjadi 

0 

1 

 

2. Jenis kelamin (X1)adalah status gender 

dari responden berdasarkandengan data 

di KTP ( Kartu Tanda Penduduk ) dan 

dinyatakan dalam data nominal yaitu 

laki-lakidan perempuan pengukurannya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2.2: Pengukuran Variabel Jenis 

Kelamin Responden 

No Jawaban 

Responden 

Jenis Kelamin Skala 

Pengukuran 

1 

2 

a 

b 

Laki-laki 

Perempuan 

1 

2 

 

3. Usia (X2) adalah tingkat usia respoden 

yang telah beralih dari sektor pertanian 

ke sektor agroindustri kerupuk dan 

dinyatakan dalam data interval, adapun 

pengukurannya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 2.3: Pengukuran Variabel 

UsiaResponden 
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No Jawaban 

Responden 

Usia Skala 

Pengukuran 

1 

2 

3 

4 

5 

a 

b 

c 

d 

e 

>65 

Tahun 

61 - 65 Tahun 

60 Tahun 

51-59 Tahun 

21 -50 tahun 

1 

2 

3 

4 

5 

 

4. Pendidikan (X3) adalah tingkat jenjang 

pendidikan terakhir respoden yang telah 

ditempuh berdasarkan data ordinal, 

adapun pengukurannya dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 2.4:Pengukuran Variabel 

Pendidikan Responden 

No Jawaban 

Responden 

Pendidikan Skala 

Pengukuran 

1 

2 

3 

4 

5 

a 

b 

c 

d 

e 

Sarjana 

SMA 

SMP 

SD 

Tidak 

Sekolah 

1 

2 

3 

4 

5 

 

5. Kontinuitas (X4) adalah durasi kerja yang 

dilakukan oleh respoden dalam hitungan 

bulan dan dinyatakan dalam data ordinal, 

adapun pengukuran variabel ini dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2.5: Pengukuran Variabel 

Kontinuitas Pekerjaan Responden 

No Jawaban 

Responden 

Kontinuitas 

Pekerjaan/Bul

an 

Skala 

Pengukur

an 

1 

2 

3 

4 

a 

b 

c 

d 

Tidak Pernah 

Jarang 

Sering 

Sangat Sering 

1 

2 

3 

4 

 

6. Pendapatan/Upah (X5) adalah tingkat 

upah yang diterima buruh tani dalam 

setiap bulannya dan dinyatakan dalam 

data interval, adapun pengukurannya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2.6:PengukuranVariabel 

Pendapatan 

Responden/hari   

diakumulasikan dalam 

hitungan 1 bulan 

No Jawaban 

Responden 

Pendapatan Skala 

Pengukur

an 

1 

2 

3 

a 

b 

c 

≤ 1 juta 

1 juta-3 juta 

≥ 3 juta 

1 

2 

3 

 

2.4.2  Uji regresi binary (logistic 

regression) 

 Analisis regresi logistik digunakan 

untuk menjelaskan hubungan antara variabel 

terikat (Y) yang berupa data dikotomik/biner 

dengan variabel bebas (X) yang berupa data 

berskala interval dan atau kategorik 

(Hosmer dan Lemeshow, 1989). Adapun 

dalam penelitian ini yaitu faktor-faktor 

penyebab beralihnya tenaga kerja buruh tani 

kesektor agroindustri kerupuk, yang sudah 

di jelaskan di bab 1 kerangka pemikiran 

bahwa variabel dependennya Y=0 (tidak 

terjadi pergeseran) dan Y=1 (terjadi 

pergeseran).  

 Menurut Utomo (2014:130), untuk 

menganalisa tujuan pada butir (1), yaitu 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergeseran tenaga kerja buruh tani kesektor 

agroindustri kerupuk digunakan analisis 

regresi binary (logistic regression),alasan 

digunakan analisis ini karena hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini menggunakan analisis regresi 

binary dengan model rumus sebagai berikut: 

Dimana, 

L(p/1-p) =Peluang 

perpindahan/pergeseran 

tenaga kerja buruh tani 
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kesektor agroindustri kerupuk 

(Y) 

Β0 = nilai konstan/intercept 

Βn = koefisien regresi masing-

masing variable (n=1,2,…) 

X1 = jenis kelamin responden  

X2 = usia responden 

X3 = tingkat pendidikan 

responden 

X4 = kontinuitas pekerjaan 

responden/30 hari 

X5 = tingkat pendapatan 

responden/hari 

diakumulasikan dalam 30 

hari 

 Setelah ditentukan persamaan regresi 

dan telah diperoleh koefisien regresinya, 

kemudian dapat dilakukan uji statistik yang 

menunjukkan hubungan variabel dependent 

dan variabel independennya. 

2.4.3     Uji Wald (Uji Parsial dan 

Pembentukan Model) 

 Untuk menganalisa/menguji hipotesis 

pada butir 1 di gunakan uji wald yaitu uji 

signifikansi koefisien dari tiap-tiap 

parameter apakah koefisien tiap-tiap 

parameter (koefisien X1,X2,X3,X4,X5) 

signifikan secara statistik pada tingkat 

signifikansi 5%. Adapun rumus dari uji 

Wald adalah sebagai berikut: 

 Variabel Jenis Kelamin (X1), Usia 

(X2), Pendidikan (X3), Kontinuitas 

Pekerjaan (X4), dan Upah (X5) dilakukan 

pengujian terhadap parameter (koefisien) 

yang telah ada, apakah estimasi parameter 

dari masing-masing variabel independennya 

layak untuk dimasukkan ke dalam 

persamaan tersebut atau tidak, Statistik uji 

yang digunakan adalah Wald test.  

 Uji hipotesisnya adalah sebagai 

berikut : 

 Ho : βi = 0, berarti variabel independen 

(X)tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y) 

 Ha  : βi ≠ 0, berarti variabel independen 

(X) mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y) 

Dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 

0,05, maka kesimpulan yang dapat di 

ambil adalah: 

1. Jika p-value (dalam hal ini adalah sig -2 

tailed) > 0,05 

Ho diterima dan Ha ditolak, berarti 

masing-masing variabel independen (X) 

yaitu varibel faktor-faktor penyebab 

beralihnya tenaga kerja buruh tani 

kesektor agroindustri kerupuk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y) yaitu variabel 

pergeseran/peralihan buruh tani kesektor 

agroindustri kerupuk. 

2. Jika p-value  (dalam hal ini sig -2 

tailed ) < 0,05 

Ho ditolak dan Ha diterima, berarti 

masing-masing variabel independen (X) 

yaitu varibel faktor-faktor penyebab 

beralihnya tenaga kerja buruh tani 

kesektor agroindustri kerupuk 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y) yaitu variabel 

pergeseran/peralihan buruh tani kesektor 

agroindustri kerupuk. 

2.4.4  Uji G (Uji Signifikansi Model) 

Untuk menganalisa hipotesis pada 

butir 2 digunakan ujiG yaitu uji untuk 

keseluruhan model apakah semua parameter 

dapat dimasukkan ke dalam model dengan 

melihat nilai –2 loglikelihood-nya apabila 

nilainya semakin besar maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel dapat 

masuk ke dalam model. Statistik G ini 

menyebar menurut sebaran khi kuadrat (X
2
). 
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Uji G menunjukkan bahwa model 

logistik secara keseluruhan dapat 

menjelaskan atau memprediksi variabel 

independen  terhadap variabel dependen. 

Adapun rumus dari uji G adalah sebagai 

berikut : 

Dimana: 

Model A : model yang terdiri dari seluruh 

variabel 

Adapun uji hipotesisnya adalah 

sebagai berikut : 

 Ho : βi = β2 = 0, berarti variabel-variabel 

independen (X) secara bersama-sama 

tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y) 

 Ha  :  minimal  ada satu βi ≠ 0, berarti 

variabel-variabel independen (X) secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel   dependen 

(Y) 

Dengan tingkat signifikansi (α) 

sebesar 0,05, maka kesimpulan yang dapat 

di ambil adalah : 

1. Jika p-value (dalam hal ini adalah sig -2 

tailed) > 0,05 atau nilai khi quadrat (X
2
) 

hitung < khi quadrat (X
2
) tabel, maka : 

Ho diterima dan Ha ditolak, berarti 

variabel independen (X) yaitu varibel 

faktor-faktor penyebab beralihnya tenaga 

kerja buruh tani kesektor agroindustri 

kerupuk secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y) yaitu variabel 

pergeseran/peralihan buruh tani kesektor 

agroindustri kerupuk. 

2. Jika p-value  (dalam hal ini sig -2 tailed ) 

< 0,05 atau nilai khi quadrat (X
2
) hitung 

> khi quadrat (X
2
) tabel, maka : 

Ho ditolak dan Ha diterima, berarti 

variabel independen (X) yaitu variabel 

faktor-faktor penyebab beralihnya tenaga 

kerja buruh tani kesektor agroindustri 

kerupuk secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y) yaitu variabel 

pergeseran/peralihan buruh tani kesektor 

agroindustri kerupuk. 

2.4.5  Uji Goodness of fitted Model . 

Uji ini digunakan untuk mengetahui 

model regresi logistik apakah data empiris 

cocok atau sesuai dengan model (tidak ada 

perbedaan model dengan data sehingga 

model dapat dikatakan fit). Statistik uji yang 

digunakan adalah Hosmer and Lemeshow 

Test (Ghozali,2016:329) dan diukur dengan 

nilai statistik khi quadrat, : 

Uji hipotesisnya adalah  sebagai 

berikut : 

 Ho : Model regresi logistik fit (tidak ada 

perbedaan model dengan observasi data) 

 Ha : Model regresi logistik tidak fit (ada 

perbedaan model dengan observasi data) 

Dengan tingkat signifikansi (α) 

sebesar 0,05, maka kesimpulan yang dapat 

di ambil adalah : 

1. Jika p-value (dalam hal ini adalah sig -2 

tailed) > 0,05 atau nilai khi quadrat (X
2
) 

hitung < nilai khi quadrat (X
2
) tabel, 

maka : 

Ho diterima dan Ha ditolak, berarti 

model regresi logistik fit dengan data dan 

model dinyatakan layak dan boleh 

diinterpretasikan 
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2. Jika p-value  (dalam hal ini sig -2 tailed ) 

< 0,05atau nilai khiquadrat (X
2
) hitung > 

nilai khi quadrat (X
2
) tabel, maka : 

Ho ditolak dan Ha diterima, berarti model 

regresi logistik tidak fit dengan data dan 

model dinyatakan tidak layak dan tidak 

boleh diinterpretasikan. 

2.4.6   Koefisien Determinasi 

Ukuran ini mirip dengan R-Square 

dalam regresi linear atau regresi linear 

berganda, yang menunjukan seberapa besar 

semua variabel independen secara bersama-

sama dalam mempengaruhi variabilitas 

variabel dependen. Ukuran yang digunakan 

adalah Nagelkerke’s R Square (Ghozali, 

2005). Penghitungan menggunakan SPSS 

24, jika semakin tinggi hasil presentase yang 

dihasilkan maka semakin bagus model 

tersebut dalam memprediksi faktor 

penyebab beralihnya buruh tani kesektor 

agroindustri kerupuk. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

1. Variabel bergesernya buruh buruh 

tani ke agroindustri kerupuk 

 Setelah dilakukan penelitan dan 

pengumpulan data kuesioner, dapat 

diketahui distribusi jumlah responden yang 

tidak beralih dan beralih pekerjaanya 

kesektor agroindustri kerupuk di Desa 

Mulyoagung, Kecamatan Bojonegoro, 

Kabupaten Bojonegoro, Propinsi Jawa 

Timur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.1: Distribusi Beralihnya Buruh 

Tani ke Agroindustri Kerupuk 
No Klasifikasi 

Peralihan 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

1 

2 

Tidak Terjadi 

Terjadi 

18 

33 

35,29% 

64,71% 

 Jumlah 51 100% 

Sumber: Data Primer, diolah 

2. Variabel Jenis Kelamin 

 Setelah dilakukan penelitan dan 

pengumpulan data kuesioner, dapat 

diketahui distribusi jumlah jenis kelamin 

responden yang beralih pekerjaannya 

kesektor agroindustri kerupuk di Desa 

Mulyoagung, Kecamatan Bojonegoro, 

Kabupaten Bojonegoro, Propinsi Jawa 

Timur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.2:  Distribusi Jenis kelamin 

Responden yang Beralih 

Pekerjaan Kesektor 

Agroindustri Kerupuk 

No Klasifikasi 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

1 

2 

Laki-laki 

Perempuan 

31 

20 

60,78% 

39,22% 

 Jumlah 51 100% 

Sumber: Data Primer, diolah 

3. Variabel Usia 

 Setelah dilakukan penelitan dan 

pengumpulan data kuesioner, dapat 

diketahui distribusi jumlah usiaresponden 

yang beralih pekerjaannya kesektor 

agroindustri kerupuk di Desa Mulyoagung, 

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten 

Bojonegoro, Propinsi Jawa Timur. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 3.3: Distribusi Usia Responden 

yang Beralih Pekerjaan 

Kesektor Agroindustri 

Kerupuk 
No Klasifikasi Usia Jumlah 

Skor 

Presentase 

1 

2 

˃ 65 Tahun 

61 – 65 Tahun 

0 

1 

0% 

1,96% 
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3 

4 

5 

60 Tahun 

51 – 59 Tahun 

21 – 50 Tahun 

1 

8 

41 

1,96% 

15,69% 

80,39% 

 Jumlah 51 100% 

Sumber: Data Primer, diolah 

4. Variabel Pendidikan 

Setelah dilakukan penelitan dan 

pengumpulan data kuesioner, dapat 

diketahui distribusi jumlah pendidikan 

responden yang beralih pekerjaannya 

kesektor agroindustri kerupuk di Desa 

Mulyoagung, Kecamatan Bojonegoro, 

Kabupaten Bojonegoro, Propinsi Jawa 

Timur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.4: Distribusi Pendidikan 

Responden yang Beralih 

Pekerjaan Kesektor 

Agroindustri Kerupuk 

Sumber: Data Primer, diolah 

5. Variabel Kontinuitas Pekerjaan 

Setelah dilakukan penelitan dan 

pengumpulan data kuesioner, dapat 

diketahui distribusi jumlah kontinuitas 

pekerjaan responden yang beralih 

pekerjaannya kesektor agroindustri kerupuk 

di Desa Mulyoagung, Kecamatan 

Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, 

Propinsi Jawa Timur. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.5: Distribusi Kontinuitas 

Pekerjaan Responden yang 

Beralih Pekerjaan Kesektor 

Agroindustri Kerupuk 

No Kontinuitas 

Pekerjaan 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

1 

2 

3 

4 

Tidak Pernah 

Jarang 

Sering 

Sangat Sering 

0 

7 

23 

21 

0% 

13,73% 

45,09% 

41,18% 

 Jumlah 51 100% 

Sumber: Data Primer, diolah 

6. Variabel Pendapatan/Upah 

Setelah dilakukan penelitan dan 

pengumpulan data kuesioner, dapat 

diketahui distribusi jumlah pendapatan 

responden/hari yang di akumulasikan dalam 

hitungan bulan yang beralih pekerjaannya 

kesektor agroindustri kerupuk di Desa 

Mulyoagung, Kecamatan Bojonegoro, 

Kabupaten Bojonegoro, Propinsi Jawa 

Timur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.6: Distribusi Pendapatan 

Responden yang Beralih 

Pekerjaan Kesektor 

Agroindustri Kerupuk 
No Klasifikasi 

Pendapatan 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

1 

2 

3 

≤ 1 Juta 

1 Juta – 3 Juta 

≥ 3 Juta 

8 

35 

8 

15,69% 

68,62% 

15,69% 

 Jumlah 51 100% 

Sumber: Data Primer, diolah 

3.2 Pembahasan hasil penelitian 

 Dalam pembahasan untuk 

membuktikan hipotesis yang diajukan dalam 

No Klasifikasi 

Pendidikan 

Jumlah 

Skor 

Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Sarjana 

SMA 

SMP 

SD 

Tidak Sekolah 

0 

7 

17 

25 

2 

0% 

13,73% 

33,33% 

49,02% 

3,92% 

 Jumlah 51 100% 
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penelitian ini yaitu “Diduga masing-masing 

variabel independen (X) atau variabel 

faktor-faktor penyebab mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y) atau variabel beralihnya buruh 

tani kesektor agroindustri kerupuk dan 

diduga variabel independen (X) atau 

variabel faktor-faktor penyebab secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y) 

atau variabel beralihnya buruh tani kesektor 

agroindustri kerupuk di Desa Mulyoagung, 

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten 

Bojonegoro, Propinsi Jawa Timur ”.  

 Pengolahan data yang digunakan 

peneliti adalah dengan menggunakan analisa 

statistik SPSS versi 24 pada laptop windows 

7. Adapun hasil pengolahan datanya dapat di 

lihat seperti tabel berikut ini : 

Tabel 3.7: Resume Variables In The 

Equation dengan 

menggunakan  Program 

Statistik SPSS Versi 24.  

Sumber Data: Primer diolah 

 Berdasarkan hasil perhitungan 

statistik program SPSS versi 24 seperti pada 

tabel diatas bahwa koefisien tiap-tiap 

parameter apakah signifikan secara statistik 

pada tingkat 5%. Dari tabel diatas 

menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin 

(X1) dan variabel pendidikan (X3) signifikan 

secara statistik, sedangan variabel usia (X2), 

kontinuitas pekerjaan (X4) dan upah (X5) 

tidak signifikan secara statistik, dan tidak 

dimasukkan kedalam model. Sehingga 

persamaan regresi logistiknya  adalah 

sebagai berikut : 

L(p/1-p)= -2,414 -  2,790(jenis kelamin 1) + 

1,460(pendidikan)  

 Intepretasi regresi logistik 

menggunakan odd ratio atau kemungkinan, 

dalam persamaan diatas berdasarkan nilai 

Exp(B). Untuk mengintepretasikan 

berdasarkan variabel yang mempunyai 

pengaruh signifikan dan masuk ke dalam 

model yaitu variabel jenis kelamin (X1) dan 

pendidikan (X3) adapun intepretasinya 

sebagai berikut ini : 

 Koefisien regresi variabel Jenis kelamin  

(1) sebesar -2,790 dan nilai Exp(B) 

sebesar 0,061,maka kemungkinan pekerja 

berjenis kelamin laki-laki mempunyai 

peluang untuk beralih pekerjaan dari 

buruh tani kesektor agroindustri kerupuk 

lebih besar 0,061 kali di banding dengan 

pekerja berjenis kelamin perempuan. 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa 

perbedaan jenis kelamin dapat 

mempengaruhi proses peralihan atau 

pergeseran tenaga kerja dari semula buruh 

tani bergeser kesetor lain (agroindustri 

kerupuk), yang menjadi penyebab utama 

adalah tingkat produktivitas laki-laki lebih 

tinggi dari perempuan dan juga laki-laki 

mempunyai kemampuan fisik yang kuat 

dalam bekerja dibanding perempuan. 

 Koefisien regresi variabel Pendidikan 

sebesar 1,460 dan nilai Exp(B) 

pendidikan sebesar 4,306, kemungkinan 

semakin tinggi tingkat pendidikan maka 

peluang untuk beralih atau bergeser 

pekerjaan dari buruh tani kesektor 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

Step 1a Jenis 

Kelamin(

1) 

-2.790 .950 8.627 1 .003 .061 

Usia -.368 1.249 .087 1 .768 .692 

Pendidik

an 

1.460 .649 5.061 1 .024 4.306 

Kontinui

tas 

Pekerjaa

n 

.625 .785 .633 1 .426 1.868 

Upah -.408 .941 .188 1 .665 .665 

Constant -2.414 7.672 .099 1 .753 .089 
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agroindustri semakin besar yaitu 4,306 

kali di bandingkan tingkat pendidikan 

dibawahnya. 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa 

faktor pendidikan yang tinggi juga akan 

memungkinkan seseorang untuk memiliki 

kemampuan bersaing di pasar tenaga kerja, 

sehingga tenaga kerja tersebut dapat 

memilih pekerjaan yang dianggap lebih 

sesuai dengan pendidikannya serta tingkat 

pendapatanya yang dianggap lebih baik. Jadi 

seseorang akan bekerja pada jenis pekerjaan 

dengan imbalan yang layak sesuai dengan 

tingkat pendidikannya. 

Setelah dilakukan interpestasi 

berdasarkan hasil perhitungan secara 

statistik dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran tenaga kerja 

buruh tani kesektor agroindustri kerupuk, 

maka selanjutnya akan diintepretasikan atau 

dijelaskan pula variabel-variabel yang tidak 

mempengaruhi secara statistik terhadap 

pergeseran buruh tani kesektor agroindustri 

kerupuk, adapun variabel-variabel yang 

tidak berpengaruh dijelaskan sebagai berikut 

: 

 Variabel Usia, dengan nilai sig 0.768 > 

0.05 

Berdasarkan kuesioner penelitian bahwa 

rentang usia responden yang ditetapkan 

oleh peneliti pada usia 21-50 tahun 

menunjukkan persentase yang besar 

dibandingkan usia di atasnya yaitu 

sebesar 80,39%, sehingga sebetulnya 

menunjukkan bahwa tenaga kerja yang 

usia tua mempunyai tenaga fisik yang 

lemah dan terbatas, sebaliknya tenaga 

kerja yang usia muda mempunyai 

kemampuan fisik yang kuat dan 

produktivitas yang tinggi. Alasanya tidak 

berpengaruh karena kemungkinan salah 

satunya disebabkan oleh rentang jarak 

usia yang terlalu jauh dalam proses 

pengambilan data kuesioner penelitian. 

 Variabel Kontinuitas Pekerjaan, dengan 

nilai sig 0,426 > 0,05 

Faktor yang menyebabkan variabel 

kontiunitas pekerjaan tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap pergeseran 

buruh tani kesektor agroindustri kerupuk 

salah satunya adalah karena pada 

pekerjaan buruh tani sistem kerjanya 

hanya pada saat-saat tertentu saja yaitu 

pada saat pengolahan lahan, perawatan 

tanaman, saat pemanenan tanaman dan 

pasca panen. Sedangkan pada 

agroindustri kerupuk sistem kerjanya 

dilakukan secara kontinyu, terus menerus 

dan atau secara berurutan dalam setiap 

bulannya. 

 Variabel Upah/Pendapatan, dengan nilai 

sig 0.665 < 0.05 

Besarnya upah yang diberikan 

perusahaan dalam hal ini agroindustri 

kerupuk akan mempengaruhi tinggi 

rendahnya kontinuitas pekerjaan 

karyawan tersebut. Alasan variabel upah 

tidak mempengaruhi pergeseran buruh 

tani kesektor agroindustri kerupuk 

disebabkan salah satunya adalah karena 

dalam perusahaan kerupuk upah yang di 

terima adalah di hitung gaji saat masuk 

kerja bukan bedasarkan gaji hitungan 

bulanan kerja. Apabila pekerja tidak 

masuk kerja maka tidak di gaji, sehingga 

apabila upah yang di terima semakin 

banyak maka produktivitas kerja dan 

kontinuitas kerja akan semakin tinggi 

pula. 

 Setelah di lakukan pembahasan 

berdasarkan variabel-variabel yang 

berpengaruh atau tidak terhadap pergeseran 

pekerja buruh tani kesektor agroindustri 

kerupuk, maka pengujian hipotesis yang 

diperoleh dalam penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Uji Wald (Uji Parsial dan 

PembentukanModel) 

Dalam menganalisa hipotesis pada butir 1 

digunakan uji masing-masing parameter 

apakah koefisien masing-masing parameter 

berpengaruh signifikan secara statistik 
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dengan tingkat signifikan 5%. Adapun hasil 

analisa menggunakan SPSS versi 24 dapat 

dilihat pada tabel 5.6 dan di jelaskan sebagai 

berikut : 

 Pengaruh variabel independen Jenis 

Kelamin (X1) terhadap variabel 

dependen (Y) atau variabel beralihnya 

tenaga kerja buruh tani kesektor 

agroindustri kerupuk. Berdasarkan 

analisis data menunjukkan bahwa nilai 

sig 0,003 < 0,05, berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima sehingga dapat di simpulkan 

bahwa jenis kelamin (1) dalam hal ini 

laki-laki mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap beralihnya tenaga kerja buruh 

tani kesektor agroindustri kerupuk. 

 Pengaruh variabel independen Usia (X2) 

terhadap variabel dependen (Y) atau 

variabel beralihnya tenaga kerja buruh 

tani kesektor agroindustri kerupuk. 

Berdasarkan analisis data menunjukkan 

bahwa nilai sig 0,768 > 0,05, berarti Ho 

diterima dan Ha ditolak sehingga dapat di 

simpulkan bahwa usia tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap beralihnya 

tenaga kerja buruh tani kesektor 

agroindustri kerupuk. 

 Pengaruh variabel independen 

Pendidikan (X3) terhadap variabel 

dependen (Y) atau variabel beralihnya 

tenaga kerja buruh tani kesektor 

agroindustri kerupuk. Berdasarkan 

analisis data menunjukkan bahwa nilai 

sig 0,024< 0,05, berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima sehingga dapat di simpulkan 

bahwa pendidikan mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap beralihnya tenaga 

kerja buruh tani kesektor agroindustri 

kerupuk. 

 Pengaruh variabel independen 

Kontinuitas Pekerjaan (X4) terhadap 

variabel dependen (Y) atau variabel 

beralihnya tenaga kerja buruh tani 

kesektor agroindustri kerupuk. 

Berdasarkan analisis data menunjukkan 

bahwa nilai sig 0,426 > 0,05, berarti Ho 

diterima dan Ha ditolak sehingga dapat di 

simpulkan bahwa pendidikan tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

beralihnya tenaga kerja buruh tani 

kesektor agroindustri kerupuk. 

 Pengaruh variabel independen Upah (X5) 

terhadap variabel dependen (Y) atau 

variabel beralihnya tenaga kerja buruh 

tani kesektor agroindustri kerupuk. 

Berdasarkan analisis data menunjukkan 

bahwa nilai sig 0,665 > 0,05, berarti Ho 

diterima dan Ha ditolak sehingga dapat di 

simpulkan bahwa upah tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap beralihnya 

tenaga kerja buruh tani kesektor 

agroindustri kerupuk. 

1. Uji G (Uji Signifikansi Model) 

Dalam menganalisa hipotesis pada 

butir 2 digunakan uji keseluruhan model 

apakah semua parameter dapat dimasukkan 

kedalam model dengan menilai nilai -2 log 

likehood nya, statistik ini menyebar menurut 

sebaran chi-square (X
2
). Adapun hasil 

analisa menggunakan SPSS versi 24 dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.8: Resume Omnimbus Test of 

Model Coefficients 

 

Chi-

square Df Sig. 

Step 1 Step 19.038 5 .002 

Block 19.038 5 .002 

Model 19.038 5 .002 

Sumber Data: Primer diolah 

  Berdasarkan data analisis statistik 

diatas menunjukkan bahwa nilai sig 0,002 < 

0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

logistik secara bersama-sama mampu 

menjelaskan hubungan variabel bebas (X) 

yaitu jenis kelamin, usia  pendidikan, 

kontinuitas pekerjaan dan upah terhadap 

variabel dependen atau variabel bergesernya 

buruh tani ke agoindustri kerupuk (Y) 
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7. Uji Goodness of fitted Model 

  Uji ini digunakan untuk mengetahui 

model regresi logistik apakah model yang 

dibentuk sudah tepat atau tidak sesuai 

dengan data yang ada. Dikatakan 

sesuai/tepat apabila tidak ada perbedaan 

signifikan antara model dengan nilai 

obervasinya. Adapun hasil dari analisis 

menggunakan SPSS versi 24 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.9: Resume Hosmer and 

Lemesshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 6.348 7 .500 

Sumber Data: Primer diolah 

  Berdasarkan data analisis statistik 

diatas menunjukkan bahwa nilai sig 0,500 > 

0.05 atau nilai chi square hitung (6,348) < 

nilai chi square tabel df 7 (14,067)berarti Ho 

diterima dan Ha ditolaksehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi logistik 

fit/tepat dengan data karena tidak ada 

perbedaan signifikan antara model dengan 

nilai observasinya maka pengujian hipotesis 

dapat diintepretasikan. 

8.     Koefisien Determinasi 

 Uji ini menunjukkan seberapa besar 

semua variabel independen secara bersama-

sama dalam mempengaruhi variabilititas 

variabel dependen, ukuran yang digunakan 

adalah Nagelkerke’a R Square. Adapun hasil 

analisis statistiknya menggunakan SPSS 24 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.10: Resume Model Summary 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell 

R Square 

Nagelkerke 

R Square 

1 47.185
a
 .312 .428 

Sumber Data: Primer diolah 

  Berdasarkan data analisis statistik 

diatas bahwa variabel independen (jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan, 

kontinuitas pekerjaan dan upah) mampu 

menjelaskan variabel faktor penyebab 

beralihnya tenaga kerja buruh tani kesektor 

agroindustri kerupuk sebesar 42,8% sisanya 

yaitu 57,2% dijelaskan oleh faktor lain 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan telah di jelaskan pada 

bab-bab sebelumnya maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil perhitungan secara statistik 

dengan menggunkan SPSS versi 24, bahwa 

uji siginifikan koefisien dari tiap-tiap 

parameter/variabel (Uji Wald) menunjukkan 

bahwa masing-masing variabel 

bebas/independen yang mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen adalah : 

 Variabel Jenis kelamin/X1 (1) laki-laki 

dengan hasil sig 0,003 < 0,05 

 Variabel Pendidikan (X3) dengan hasil 

sig 0,024 < 0,05 

Sedangakan variabel 

bebas/independen yang tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen adalah : 

 Variabel Usia (X2) dengan nilai sig 0,768 

< 0,05 

 Variabel Kontinuitas Pekerjaan (X4) 

dengan nilai sig 0,426 > 0,05 

 Variabel Upah (X5) dengan nilai sig 

0,753 > 0,05 

1. Dari hasil perhitungan secara statistik 

dengan menggunkan SPSS versi 24, 

bahwa uji keseluruhan model apakah 

semua parameter/variabel dapat 

dimasukkan kedalam model (Uji G), 

menunjukkan bahwa nilai sig 0,002 < 

0,05 atau nilai chi square hitung 19,038 > 

nilai chi square tabel (df 5) sebesar 

11,070, maka dapat disimpulkan variabel 

bebas/independen (X) yaitu jenis 

kelamin, usia, pendidikan, kontinuitas 

pekerjaan dan upah secara bersama-

sama/menyeluruh mampu menjelaskan 

hubungan terhadap variabel dependen 
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(Y) yaitu variabel bergesernya buruh tani 

kesektor agroindustri kerupuk. 

2. Dari hasil perhitungan statistik 

menggunakan SPSS versi 24 

menunjukkan bahwa nilai uji Goodness 

of fitted Model dengan melihat nilai chi 

square hitung sebesar 6,348 < nilai chi 

square tabel (df 7) sebesar 14,067, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi logistik fit/tepat dengan data 

karena tidak ada perbedaan signifikan 

antara model dengan nilai observasinya 

maka pengujian hipotesis dapat di 

intepretasikan. 

3. Dari hasil perhitungan statistik 

menggunakan SPSS versi 24 

menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke R 

Square sebesar 42,80% yang menjukkan 

bahwa faktor-faktor penyebab beralihnya 

tenaga kerja buruh tani kesektor 

agroindustri dipengaruhi oleh variabel 

bebas/independen(X) sebesar 42,80% 

sisanya 57,20% dipengaruhi faktor lain. 
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